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ABSTRAK

Nama : Marsa Naurah
Program Studi : Kedokteran
Judul : Analisis Kualitatif Kandungan Boraks Menggunakan

Kurkumin pada Jajanan Cilok di Palembang

Penggunaan boraks pada jajanan seperti cilok masih menjadi ancaman serius bagi
kesehatan. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kandungan boraks pada cilok
di Kecamatan Seberang Ulu II, Palembang, Sumatera Selatan, serta mengevaluasi
efektivitas kurkumin sebagai indikator alami dibandingkan dengan test kit boraks.
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik accidental
sampling terhadap 18 sampel. Analisis dilakukan berdasarkan reaksi rososianin, di
mana hasil positif ditandai dengan perubahan kertas indikator dari warna kuning
menjadi merah kecokelatan. Hasil pengamatan fisik menunjukkan sampel memiliki
aroma alami dengan tekstur dominan kenyal dan warna yang bervariasi (putih, abu-
abu hingga kecokelatan). Hasil uji menunjukkan seluruh sampel negatif
mengandung boraks, baik pengujian menggunakan kertas kurkumin maupun fest kit
boraks. Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan semua sampel cilok
negatif mengandung boraks dan tidak ada perbedaan hasil uji kertas kurkumin dan
test kit boraks.

Kata kunci: boraks, cilok, kurkumin
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ABSTRACT

Name : Marsa Naurah

Courses : Medicine

Title : Qualitative Analysis of Borax Content Using Curcumin in Cilok in
Palembang

The use of borax in snacks such as cilok remains a serious threat to health. This
study aims to identify the borax content in cilok in Seberang Ulu II District,
Palembang, South Sumatra, and to evaluate the effectiveness of curcumin as a
natural indicator compared to a borax test kit. The method used was qualitative
descriptive with accidental sampling of 18 samples. The analysis was based on the
rososianin reaction, where positive results were indicated by a change in the
indicator paper from yellow to reddish brown. Physical observations showed that
the samples had a natural aroma with a predominantly chewy texture and varying
colors (white, gray to brownish). The test results showed that all samples were
negative for borax, both when tested using curcumin paper and boric acid test kits.
The conclusion from this study shows that all cilok samples were negative for borax
and there was no difference between the results of the curcumin paper and boric
acid test kits.

Keywords: borax, cilok, curcumin
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Semua yang bersumber dari sumber hayati, baik yang diolah maupun tidak dan

dikonsumsi manusia merupakan pegertian dari pangan. Cakupan dari pangan yaitu,
bahan baku, bahan tambahan pangan, dan bahan lain yang digunakan dalam proses
pembuatan makanan atau minuman (Peraturan BPOM Nomor 4 Tahun 2022, 2022).

Keamanan pangan berlaku untuk semua jenis pangan yang dikonsumsi
masyarakat, salah satunya adalah makanan jajanan yang disukai oleh masyarakat.
Makanan atau minuman yang diolah sebagai makanan siap santap oleh penjual yang
biasanya disajikan ke dalam kemasan yang bervariasi disebut dengan makanan
jajanan. Umumnya makanan jajanan ini dijual oleh pedagang kecil di tempat umum
(Nasution et al., 2023). Hal tersebut membuat makanan jajanan rentan terhadap
cemaran seperti bakteri, virus, parasite maupun zat kimia seperti Bahan Tambahan
Pangan (BTP) terlarang.

Bahan Tambahan Pangan (BTP) adalah bahan yang mempengaruhi makanan
atau minuman, biasanya bahan ini ditambahkan sebagai pengental, pengawet, anti
gumpal, pewarna dan penyedap (Setyawati dan Mahmudiono, 2023). Banyak BTP
yang diperbolehkan oleh pemerintah, tetapi masih banyak penjual menggunakan
BTP terlarang dalam dagangan mereka karena harganya murah dan banyak dijual
bebas. Bahan Tambahan Pangan (BTP) terlarang ini berdampak negatif bagi
kesehatan secara langsung maupun tidak langsung seperti, mual, tenggorokan terasa
terbakar, sakit kepala, dan jika dikonsumsi dalam jangka waktu yang lama bisa
menyebabkan gangguan sistem pernafasan, gangguan pada ginjal dan hati hingga
kematian. Tidak sedikit kasus ditemukan BTP terlarang pada makanan jajanan. BTP
terlarang yang paling sering ditemukan pada produk pangan olahan antara lain,
methanil yellow, rodamin B, formalin, auramin kuning, pewarna merah amaranth
dan boraks (Karim et al., 2023).

Natrium tetraborate decahydrate atau yang sering disebut dengan boraks
memiliki nama lain seperti natrium biborat, natrium tetraborate, natrium boraks,

sodium pyroborate, sodium tetraborate dan sering dikenal oleh masyarakat dengan
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sebutan bleng (Tarigan, 2021). Boraks yang seharusnya sebagai bahan industri,
sering disalahgunakan dalam makanan karena harganya murah dan dijual bebas
dipasar dan supermarket. Boraks biasanya digunakan sebagai pembersih, pembasmi
serangga, desinfektan, dll. Boraks bila termakan bisa mengakibatkan dampak
negatif bagi kesehatan seperti mual, muntah, diare dan jika dalam jangka panjang
bisa menyebabkan gangguan pada ginjal dan hati. Boraks ditambahkan ke dalam
makanan dengan tujuan agar makanan tersebut bertekstur padat, kenyal, gurih serta
meningkatkan daya tahan, khususunya pada makanan berpati (Wahyuningsih dan
Ruhardi, 2022). Makanan yang biasanya menggunakan boraks adalah produk
olahan berbasis tepung seperti bakso, tahu, mie, siomay dan cilok. Laporan tahunan
Balai Besar POM di Palembang tahun 2023 menunjukan terdapat 102 sampel
makanan dengan kandungan bahan berbahaya boraks pada sampel non rutin berupa
bakso, kemplang, biang, dodol, minuman, cake, vco, keripik, dan makanan olahan
tepung (BPOM, 2023).

Salah satu makanan yang digemari oleh masyarakat dari semua kalangan
adalah cilok. Cilok memiliki tekstur kenyal menyerupai bakso. Makanan berbahan
dasar tepung tapioka yang berasal dari Jawa Barat ini sudah banyak dijual di
wilayah Palembang. Selain tepung tapioka sebagai bahan dasar, cilok juga ditambah
dengan tepung terigu, telur dan bawang, makanan ini juga biasanya dimakan
dengan bumbu kacang ataupun kuah. Namun, makanan jajanan cilok yang digemari
ini belum tentu membuat makanan tersebut bebas dari BTP terlarang, karena
banyak pedagang masih menggunakan BTP terlarang terutama boraks agar cilok
tahan lama dan teksturnya kenyal (Wahyuningsih, Nurhidayah Melinda, 2022).

Banyak metode untuk menguji kandungan boraks pada makanan. Secara
kualitatif metode untuk uji kandungan boraks seperti uji nyala api, uji warna
memakai kertas tumerik, uji kertas kurkuma dan metode easy test boraks. Secara
kuantitatif seperti titrasi alkalimetri dan spektrofotometri UV-Vis. Mengingat
tingginya angka kontaminasi boraks tersebut, diperlukan metode deteksi yang
terjangkau yang bisa digunakan dari seluruh kalangan masyarakat. Kunyit
(Curcuma longa) merupakan salah satu tanaman rimpang yang mengandung
senyawa kurkuminoid yang bisa digunakan untuk indikator alami mendeteksi

boraks pada makanan (Surahmaida, 2021). Kurkumin dapat memecah senyawa
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boraks menjadi asam borat. Boraks bersifat basa lemah, sedangkan sifat kurkumin
akan berwarna merah pada suasana basa. Hal ini membuat makanan mengandung
boraks akan mengalami perubahan warna menjadi merah kecokelatan apabila
bertemu dengan kurkumin (Permatasari et al., 2023).

Meskipun kesadaran akan bahaya boraks dalam makanan terus meningkat dan
berbagai upaya pengawasan telah dilakukan, temuan boraks pada makanan jajanan,
salah satunya cilok, masih ditemukan. Dari Laporan Balai Besar POM tahun 2023
menjelaskan ada 102 sampel makanan seperti bakso, dodol, keripik dan makanan
olahan tepung positif mengandung boraks (BPOM, 2023). Menurut penelitian
Ningrum, (2022) yang dilakukan di Pasar Tradisional Palembang menyebutkan
bahwa diantara 12 sampel cilok terdapat 1 sampel cilok positif mengandung boraks
didalamnya. Temuan ini menegaskan bahwa masalah kontaminasi boraks
merupakan isu kesehatan masyarakat yang masih relevan untuk diteliti.

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan utama adalah masih adanya
penggunaan boraks pada makanan di Palembang. Sementara metode deteksi yang
mudah dan terjangkau masih terbatas. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian menggunakan kurkumin karena mudah didapat, ramah
lingkungan dan murah. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan bisa memberikan
informasi tentang prevalensi boraks pada jajanan cilok di Kecamatan Seberang Ulu

II di Palembang.

1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana hasil analisis kualitatif kandungan boraks menggunakan kurkumin

pada makanan jajanan cilok di Kecamatan Seberang Ulu I1?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hasil analisis kualitatif kandungan boraks

menggunakan kurkumin pada makanan jajanan cilok di Palembang.
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1.3.2. Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui ciri fisik (organoleptik) makanan jajanan cilok
yang mengandung boraks

2. Untuk mengetahui hasil analisis kualitatif boraks pada makanan
jajanan cilok di Palembang menggunakan kurkumin

3. Untuk mengetahui hasil analisis kualitatif boraks pada makanan
jajanan cilok di Palembang menggunakan test kit boraks

4. Untuk melihat perbedaan hasil analisis boraks pada makanan jajanan

cilok di Palembang menggunakan kurkumin dan test kit boraks.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Manfaat dari penelitian ini diharapkan terwujud dalam kontribusi pada
bidang keamanan pangan dan kimia analitik, khususnya dalam penerapan
metode deteksi kualitatif kandungan boraks dengan memanfaatkan kurkumin
sebagai indikator alami. Selain itu Penelitian ini diharapkan menjadi

tambahan literatur dan referensi utama bagi studi-studi berikutnya.

1.4.2. Manfaat Praktis
1.4.2.1. Manfaat untuk Dinas Kesahatan atau BPOM
Bagi instansi terkait seperti Dinas Kesehatan atau BPOM,
penelitian ini diharapkan menjadi referensi dalam melakukan
pengawasan rutin dan edukasi kepada mayarakat mengenai keamanan

pangan serta landasan untuk pembinaan pedagang.

1.4.2.2. Manfaat untuk Masyarakat

Manfaat dari penelitian ini diharapkan agar Masyarakat lebih
waspada untuk memilih makanan yang akan dikonsumsi. Selain itu,
Hasil studi ini diharapkan mendorong para pedagang untuk lebih sadar
dan bertanggung jawab terhadap bahaya penggunaan bahan tambahan

pangan terlarang.
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1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

Nama Judul Desain Hasil Beda dengan
Penleitian Penelitian penelitian
sebelumnya
Putra, M.E.Y. Uji Kualitatif Penelitian Dari 4 sampel Lokasi, waktu
dan Keberadaan deskriptif, yang diambil, dan populasi
Kurniawati, E. Boraks pada degan Teknik tidak ada
2023 Cilok yang sampling Sampel uji
Dijual di Cluster random yang
Beberapa sampling mengandung
Lokasi di menggunakan  boraks
Kecamatan kertas tumerik
Bondowoso
Arsyad, M.Y. Uji Kualitatif Pendekatan Dari 33 sampel Lokasi, waktu,
Taha, S.R. Boraks dan deskriptif yang dianalisis populasi, uji
mas’ud, M.S. Formalin pada kualitatif untuk tidak terdeteksi dan sampel
2015 Bakso  yang menganalisis adanya boraks penelitian
Dijual di apakah bakso pada  sampe
Kecamatan yang manapun, akan
Limboto diperdagangkan tetapi
Kabupaten mengandung terdeteksi 25
Gorontalo boraks dan sampel
formalin mengandung
formalin
Mubharrami, Analisis Analisis Dari 10 sampel Lokasi, waktu,
L.K. 2015 Kualitatif Kualitatif yang diambil, populasi dan
Kandungan dengan kertas terdapat sampel
Boraks pada kurkumin kandungan penelitian
Krupuk Puli di boraks pada 10
Kecamatan sampel tersebut
Kamal
Hasibuan T.O., Analisis Penelitian Dari 10 sampel Waktu,
Husni. 2024 Keberadaan bersifat yang diambil populasi, uji
Boraks pada deskriptif tidak terdapat dan sampel
Pempek yang dengan kandungan penelitian.
Terkenal di pendekatan boraks
Kota observasional disampel
Palembang dengan metode tersebut
nyala api
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